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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dividend per share, return on
equity dan net profit margin terhadap harga saham perusahaan sub sektor otomotif dan
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2018.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2018. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling dan diperoleh 6 perusahaan.
Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder dengan metode dokumentasi melalui
www.idx.com berupa annual report perusahaan. Alat analisis yang digunakan untuk
pengujian hipotesis adalah SPPS 23.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Dividend per share berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan. (2) Return on equity tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan. (3) Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap
harga saham perusahaan.

Kata kunci: Harga saham perusahaan, Dividend per share, Return on equity dan Net profit
margin.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of dividend per share, return on equity and
net profit margin on the stock prices of automotive sub-sector companies and components
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013-2018.

The sample used in this study is the automotive sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013-2018. The sampling technique used was
purposive sampling method and obtained 6 companies. The data collected is secondary
data with the method of documentation through www.idx.com in the form of a company
annual report. The analytical tool used for hypothesis testing is SPPS 23.

The results of this study are (1) Dividend per share has a significant effect on the
company's stock price. (2) Return on equity does not have a significant effect on the
company's stock price. (3) Net profit margin has a significant effect on the company's stock
price.

Keywords: Company stock price, Dividend per share, Return on equity and Net profit
margin.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri saat ini berjalan dengan begitu pesat sehingga
menciptakan persaingan yang sangat ketat, para pelaku bisnis pun dituntut untuk lebih
kreatif dan memiliki keunggulan kompetitif dari pesaing bisnisnya. Industri otomotif dan
komponen merupakan salah satu dari sekian banyak industri yang mengalami persaingan
yang sangat ketat, hal ini dapat ditunjukan dengan semakin banyaknya pelaku usaha yang
memasuki sektor industri ini.

Perusahaan-perusahaan otomotif dan komponen dituntut untuk meningkatkan
Kinerjanya agar dapat bersaing dan memperoleh laba yang berkesinambungan bagi
pemegang saham perusahaan otomotif dan kompenen tersebut, laba yang diperoleh
tentunya merupakan salah satu tujuan bagi perusahaan sebagai institusi bisnis. Dalam
mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus inovatif dan mampu melakukan penyesuaian
diri terhadap perubahan-perubahan di regional dan dalam negeri seperti kebijakan-
kebijakan pemerintah dan kondisi politik.

Tetapi harga saham sangatlah fluktuatif dan berubah-ubah, padahal pihak investor
sendiri sangat ingin harga sahamnya selalu tinggi dan tidak pernah turun.

Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga saham dapat berasal dari internal
maupun eksternal. Adapun faktor internalnya antara lain adalah laba perusahaan,
pertumbuhan aktiva tahunan, likuiditas, nilai kekayaan total dan penjualan. Sementara itu,
faktor eksternalnya adalah kebijakan pemerintah dan dampaknya, pergerakan suku bunga,
fluktuasi nilai tukar mata uang, rumor dan sentiment pasar serta penggabungan usaha
(Business Combination).

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2006:127), “Dividen merupakan pembagian sisa
laba perusahaan yang di distribusikan kepada pemegang saham, atas persetujuan RUPS
(Rapat Umum Pemegang Saham). Dividen itu sendiri bisa dalam bentuk tunai (cash
dividend) ataupun dividen saham (stock dividend)”.

Semakin besar tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan dividend
per share bagi pemegang saham, maka akan memberikan korelasi yang positif terhadap
harga saham perusahaan yang berimbas pada indeks harga saham.

Menurut Chrisna (2011:34) kenaikan Return On Equity biasanya diikuti oleh kenaikan
harga saham perusahaan tersebut.

Menurut Agus Sartono (2001:124) Return On Equity dipengaruhi oleh besar
kecilnya hutang perusahaan. Apabila proporsi hutang semakin besar maka rasio ini akan
semakin besar.

Net Profit Margin yang tinggi dapat menunjukkan kinerja perusahaan yang bagus
karena dapat menghasilkan laba bersih yang besar melalui aktivitas penjualannya sehingga
saham investor dan akan menaikkan harga saham perusahaan tersebut (Ardin sianipar,
2005:37).
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Lukman Syamsudin (2007:62) “Net Profit Margin adalah merupakan rasio antara
laba bersih (Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense
termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik
operasi suatu perusahaan.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa NPM adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi naik turunnya harga saham di pasar modal. NPM juga berfungsi untuk
mengetahui laba perusahaan dari setiap penjualan atau pendapatan perusahaan dan laba
perusahaan mempengaruhi fluktuasi harga saham.

Menurut Rescyana Putri Hutami (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
Dividend Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Menurut Nur Aminah, Rina Arifati dan Agus Supriyanto (2016) menjelaskan
bahwa DPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Menurut Rescyana Putri Hutami (2012) menjelaskan bahwa Return On Equity
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Menurut Nur Aminah, Rina Arifati dan Agus Supriyanto (2016) menjelaskan
bahwa ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Menurut Rescyana Putri Hutami (2012) menjelaskan bahwa Net Profit Margin
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Menurut Nur Aminah, Rina Arifati dan Agus Supriyanto (2016) menjelaskan
bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan uraian bukti-bukti penelitian terdahulu dan permasalahan pada latar
belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “pengaruh
dividend per share, return on equity dan net profit margin terhadap harga saham
perusahaan pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di bursa
efek indonesia tahun 2013-2018”.

RUMUSAN MASALAH

1. Apakah Dividend Per Share (DPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

4. Apakah Dividend Per Share, Return On Equity dan Net Profit Margin berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan sub sektor otomotif dan
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018?
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TUJUAN PENELITIAN
Menurut perumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Dividend Per Share (DPS) terhadap harga saham
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh Dividend Per Share, Return On Equity dan Net Profit
Margin terhadap harga saham perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018.

LANDASAN TEORI

Dividend Per Share merupakan total semua dividen tunai yang dibagikan kepada
pemegang saham dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar (Weston dan
Copeland, 2001:325)

DPS = Dividen Tunai
Jumlah Saham Beredar
(Weston dan Copeland, 2001:326)
Menurut Nurmalasari (2002:79) Return On Equity (ROE) merupakan salah satu alat

utama investor yang paling sering digunakan dalam menilai suatu saham.

ROE = Laba Bersih setelah bunga dan pajak
Jumlah Modal Sendiri
(Tandelilin, 2008: 240)
Menurut Rinati (2001:75) NPM menunjukkan berapa besar persentase laba bersih

yang diperoleh dari setiap penjualan.

Net Profit Margin (NPM) = Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan Bersih

(Tandelilin, 2008:239)
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Dividend Per Share (X1)
Indikator: N

1. Dividend Tunai
2. Jumlah Saham
Bderedar

(Weston dan Copeland, 2001)

Return On Equity (X2) Harga Saham
> Y
Indikator: H2 ()
) (Jogiyanto,
1. Lapa Bersih Setelah 2011)
Pajak

2. Jumlah Modal Sendiri

(Nurmalasari, 2002)

H3
Net Profit Margin (Xs) p
/
Indikator:
1. Laba Bersih Setelah
Pajak
2. Penjualan Bersih
(Rinati, 2001)
H4
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

HIPOTESIS
H1: Adanya pengaruh positif yang signifikan antara Dividend Per Share (X1) terhadap
harga saham (Y) perusahaan manufaktur sub sektor Otomotif dan Komponen yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2018.
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H2: Adanya pengaruh positif yang signifikan antara Return On Equity (X2) terhadap
harga saham (Y) perusahaan manufaktur sub sektor Otomotif dan Komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2018.

H3: Adanya pengaruh positif yang signifikan antara Net Profit Margin (X3) terhadap
harga saham (Y) perusahaan manufaktur sub sektor Otomotif dan Komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2018.

H4 : Adanya pengaruh positif yang signifikan antara Dividend Per Share (X1), Return
On Equity (X2) dan Net Profit Margin (X3) terhadap harga saham (Y) perusahaan
manufaktur sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2013-2018.

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor
otomotif dan komponen yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan sampel.
Adapun kriteria yang diterapkan peneliti dalam pemilihan sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang listing di BEI pada periode 2013-
2018.

2. Perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang memiliki data laporan keuangan
yang di publikasikan pada periode 2013-2018.

3. Perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang menggunakan mata uang rupiah
dalam laporan keuangannya.

4. Perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang membayarkan dividen enam
tahun berturut-turut selama periode 2013-2018.

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti telah menentukan bahwa terdapat 6
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang memenuhi kriteria tersebut. 6
perusahaan tersebut akan digunakan sebagai sampel penelitian dengan jumlah observasi
sebanyak 55 data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 4.1
Hasil Pengujian Statistik Deksriptif

Statistics
[SI=E=] ROE TIP W HGS

(] “walic EL] El: 38 38

Missina o o o o
Mean FE.5224 OFa4z 0530 Z2O04,1579
Std. Error of Mean 11,20240 L0061 4 00491 405,11 7044
Median F1,8200 NaT=1=Ts] L0430 1995, 0000
Mocle s,00% oS .o== 1600,00
Std. Dewviation 59,05621 LOBTEE LOZF027F 2497 ,53236
wariance 4768, 760 ,0a1 001 52381497,380
Ranae 263,83 14 11 FTarFv.,o00
Minimurm 1,00 oz .01 323,00
M @i mum 264,83 B 12 2300,00
Sum 2983,.85 2,82 2,01 110358,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Sumber: hasil pengolahan data pada SPSS 23

Tabel 4.1 yang menyajikan statistik dari sampel penelitian yang menggambarkan
nilai minimum, maximum, rata-rata dan standar deviasi masing-masing variabel. Nilai N
menunjukkan banyaknya data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lamanya periode
tahun sesuai data yang termasuk kedalam kriteria

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: HGS

i TN

Mean =1 SEE1S
Stel, Dev, = 0,959
kT

Frequency

-3 -z -1 1 2 E]

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas
Sumber: hasil pengolahan data pada SPSS 23

Hasil uji normalitas histogram memberikan pola distribusi yang melenceng ke
kanan yang artinya adalah data berdistribusi normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: HGS

o
Soo®

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas

Volume 5, Nomor 1, Juni 2019

Sumber: hasil pengolahan data pada SPSS 23

Hasil uji normalitas menunjukkan titik menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Autokorelasi

Tabel

4.2

Hasil Uji Autokorelasi

Model SummaryfJ

Adjusted R Sta. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 4987 248 098 1,071 21 1,510

a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, DPS
b. Dependent Variahle: y

Sumber: hasil pengolahan data pada SPSS 23

Hasil regresi dengan program SPSS versi 23 diperoleh nilai Durbin-Watson test
sebesar 1,510. Hal ini berarti DW berada diantara dl= 1,370 sampai dengan dU=1,7210.
Dengan demikian nilai Durbin-Watson 1,510 berada pada daerah tidak ada autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Secatterplot
Dependent Variable: HGS

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3

Sumber: hasil pengolahan data pada SPSS 23
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Berdasarkan gambar diatas terlihat data residual pada kedua model regresi
menyebar baik diatas maupun dibawah titik 0 dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan
demikian model regresi yang diajukan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Uji multikolinearitas
Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
DPS ,945 1,058
ROE ,356 2,812
NPM
,354 2,822

a. Dependent Variable: HGS

Sumber: hasil pengolahan data pada SPSS 23

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa semua variabel independen, yaitu
Dividend Per Share (DPS), Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM)
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Artinya
tidak terdapat multikolinearitas, sehingga data baik digunakan dalam model regresi.

Uji koefisien determinasi (R?)
Tabel 4.4
Hasil Analisi Koefisien Determinasi

Model Summanfj

Model

R R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

1

4857 248

0a8

1,07121

1,510

a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, DPS
b. DependentVariable: y

Sumber: hasil pengolahan data pada SPSS 23

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R?> mencerminkan kemampuan
variabel Dbebas menjelaskan variabel-variabel terikat. Berdasarkan pengolahan
menggunakan software windows SPSS 23 didapatkan nilai Adjusted R? adalah 10%. Nilai
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ini menunjukkan bahwa 10% dari variasi nilai harga saham perusahaan (HGS) yang dapat
dijelaskan oleh nilai Dividend Per Share (DPS), Return On Equity (ROE) dan Net Profit
Margin (NPM), sedangkan sisanya 90% dijelaskan oleh indikator lain yang tidak masuk
dalam model regresi.

Analisis regresi linier berganda

Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Standardizad
Unstandardized Coeficients | Coeficients Collinearity Statistics

Madel B Stdl. Error Beta t Sig. | Tolerancz | VIF
1 (Constant) | -1285,585 561,861 -2,283 028
OPs 9600 3602 268 | 2600 0 845 1058
ROE 16561333 | 10712260 261 1548 13 56| 2812
NFN 41546734 | 13421939 404 ] 3008 004 334 | 282

a. DependentVariahle: HGS

Sumber: hasil pengolahan data pada SPSS 23
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disusun persamaan regresinya:

Y=0+B1DPS+ B2ROE+ BsNPM+e
Y=-1285,685+9,690 DPS+16561,333 ROE+41545,734 NPM+e
Dari persamaan regresi yang telah disusun diatas, dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

1.

Nilai B0 atau konstanta sebesar 1285,685 menunjukkan bahwa apabila variabel
independen bernilai nol (0) atau ditiadakan, maka harga saham perusahaan (HGS)
adalah sebesar 1285,685.

Koefisien Dividend Per Share (DPS) sebesar 9,690 menunjukkan bahwa setiap
penambahan Dividend Per Share sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan
nilai harga saham perusahaan (HGS) sebesar 9,690.

Koefisien Return On Equity (ROE) sebesar 16561,333 menunjukkan bahwa setiap
penambahan Return On Equity sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan
nilai harga saham perusahaan (HGS) sebesar 16561,333.

Koefisien Net Profit Margin (NPM) sebesar 41545,734 menunjukkan bahwa setiap
penambahan Net Profit Margin sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan
nilai harga saham perusahaan (HGS) sebesar 41545,734.

e faktor lain yang mempengaruhi harga saham yang tidak dimasukan dalam penelitian
ini adalah indikator earning per share, return on asset, return on investment, dan
dividend payout ratio.

Uji t

Tabel 4.6
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Wodsl B Stdl. Error Beta t Sig. | Tolerance | WIF
1 (Constant) -1285 £8A ARt 861 2288 028
DPS 0,690 3,602 268 2690 o 945 1,058
ROE 16561,333 | 10712260 261 1,546 13 346 2812
MPM 41545734 | 13421 938 A04 3095 004 344 2822

a. Dependent Variahle: HGS

Sumber: hasil pengolahan data pada SPSS 23

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui pada persamaan pertama diperoleh
nilat t (t-hitung) dalam regresi menunjukkan pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel
Dividend Per Share (DPS) 2,690 sedangkan nilai twner dengan tingkat keyakinan 95% atau
(o : 0,05) adalah 2,028 karena thitung>tranel atau tingkat signifikansi 0,011<0,05 maka H1
diterima, yang berarti Dividend Per Share (DPS) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham perusahaan (HGS).

Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thiung variabel Return On Equity
(ROE) 1,546 sedangkan nilai twpel dengan tingkat keyakinan 95% atau (o : 0,05) adalah
2,028 karena thitung<ttanel atau tingkat signifikansi 0,131>0,05 maka H2 ditolak, yang berarti
Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan
perusahaan (HGS).

Dari hasil regresi diketahui bahwa besar nilai thitung variabel Net Profit Margin
(NPM) 3,095 sedangkan nilai twanel dengan tingkat keyakinan 95% atau (a : 0,05) adalah
2,028 karena thiung<ttaer atau tingkat signifikansi 0,004<0,05 maka H3 diterima, yang
berarti Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan (HGS).

Uji f
Tabel 4.7
Pengujian Signifikan Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sumof
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 1572211443 3| 5240704808 | 24212 000"
Residual 7358215880 34| 2164475259
Total 2308133031 37

a. Dependent Variahle: HGS
h. Predictors: (Constant), NPM, DPS, ROE

Sumber: hasil pengolahan data pada SPSS 23

Dari hasil perhitungan yang diperoleh, nilai Fniung Sebesar 24,212. Selanjutnya,
membandingkan Fnitung dengan Franer. Dimana jika Fhitung>Ftaner maka secara simultan
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variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Menggunakan o = 0,05, diperoleh nilai Franel S€besar 2,88.

Jadi nilai Fniwng Sebesar 24,212 dan Ftaber 2,88 artinya Fhitung>Ftavel (24,212>2,88)
atau nilai signifikansi 0,000<0,05 sehingga HO ditolak Ha diterima. Dengan demikian
semua variabel independen dalam penelitian ini yang berupa Dividend Per Share (DPS),
Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) secara bersama-sama (simultan)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dividend Per Share (DPS),
Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham perusahaan
sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
tahun 2013-2018. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka peneliti akan
memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t variabel Dividend Per Share (DPS) dengan  tingkat signifikan
0,011<0,05, jadi secara parsial variabel Dividend Per Share (DPS) berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan.

2. Berdasarkan hasil uji t variabel Return On Equity (ROE) dengan tingkat signifikan
0,131>0,05, jadi secara parsial variabel Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan.

Berdasarkan hasil uji t variabel Net Profit Margin (NPM) dengan tingkat signifikan
0,004<0,05, jadi secara parsial variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan.

Saran

Terikat dengan keterbatasan penelitian yang sudah disebutkan sebelumnya, berikut
adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis diharapkan dapat menambah
atau mengganti variabel lain seperti Dividend Payout Ratio, Earning Per Share,
Return On Investment. Penelitian selanjutnya juga bisa mengganti obyek penelitian
yang berbeda.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan periode penelitian 9 tahun terakhir,
misalnya 2011-2019 sehingga dapat mencerminkan keadaan pasar modal yang
sebenarnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor eksternal yang
kemungkinan mempengaruhi harga saham seperti kebijakan pemerintah, inflasi dan
kurs valuta asing.
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